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PENGANTAR REDAKSI

Islam adalah agama yang menekankan
pentingnya kehidupan dunia dan akherat. Kedua
kehidupan ini merupakan bagian integral dalam
konteks memahami agama. Maka sebuah hadis
Rasul yang agung menyakan: laysa Minna man
taraka dunyaahu liakhiratihi wa taraka akhiratahu
lidunyaahu. “Bukanlah dari kami yang
meninggalkan dunianya untuk akhiratnya dan
meninggalkan akhiratnya untuk dunianya”.
Pesan dari hadis ini sesungguhnya adalah
perintah untuk memahami hakekat menjalankan
agama dari sisi kesalehan pribadi sekaligus
kesalehan sosial. Oleh karena itulah, dalam Islam,
hubungan keduanya disebutkan sebagai hablum
minallah dan hablum minannas (Hubungan
manusia dengan Allah dan hubungan manusia
dengan manusia). Kedua hubungan ini
sesungguhnya mensyaratkan kajian keagamaan
yang terus menerus dari kedua aspek tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut, Dialog pada
edisi ini menyajikan beberapa tulisan Islam yang
beragam. Tulisan-tulisan yang beragam ini
dimaksudkan agar pembaca dapat memperoleh
perspektif yang beragam dalam melihat isu-isu
keagamaan yang muncul dan berkembang di
masyarakat. Keragaman artikel ini dimaksudkan
agar pembaca mendapatkan gambaran yang lebih
luas tentang hakekat kajian Islam yang tidak
hanya berkaitan dengan kesalehan pribadi tetapi
juga kesalehan sosial yang bertumpu pada
pemahaman keagamaan dari yang menerapkan
ajaran Islam. Tulisan Ivan Sulistiana tentang
Tarekat dan Perubahan Sosial: Kontribusi Tarekat
Syattariyah Terhadap Perubahan Sosial di
Institusi Keraton, Pondok Pesantren, dan
Industri Batik di Cirebon misalnya, memberikan
gambaran tentang peranan tarekat yang lebih
luas dalam konteks keagamaan, yaitu ikut
memberikan andil dalam perubahan sosial
keagamaan masyarakat. Kasus Tarekat di
Cirebon yang diangkat oleh Sulistiana berusaha
untuk memberikan gambaran bahwa tarekat
yang selama ini dipersepsikan sebagai gerakan
keagamaan yang berfokus pada zikir dan
kesalehan individual ternyata dapat memainkan
peranan yang signifikan dalam perubahan sosial
keagamaan sekaligus menjaga tradisi budaya dan
agama yang menjadi basis dari kehidupan
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masyarakat. Bahkan dalam kasus Syattariyah
Cirebon, Sulistiana memaparkan peranan tarekat
Syattariyah dalam pengembangan industry batik
masyarakat. Hal ini menjadi menarik dalam
perspektif kesalehan sosial yang dikembangkan
oleh gerakan tarekat.

Tulisan selanjutnya tentang Kendala dan
Permasalahan Implementasi UU No 23 Tahun
2011 Tentang Pengelolaan Zakat: Studi Kasus
OPZ di Surabaya yang ditulis oleh Arif Gunawan
Santoso. Artikel ini memberikan gambaran dan
analisis tentang implementasi pengelolaan zakat
dan kaitannya dengan hukum negara. Tulisan
ini menarik untuk dicermati karena persoalan
zakat berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat
sebagai bagian dari tujuan bernegara, yaitu
mewujudkan masyarakat yang adil makmur dan
sejahtera. Tulisan ini menunjukkan bahwa
menjalankan ajaran agama adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari menjalankan tugas dan
kewajiban dalam bernegara. Keterkaitan agama
dan negara oleh karenanya menjadi penting
untuk dipahami. Kemudian, artikel Novita
Siswayanti membahas tentang peranan ulama
daerah Minangkabau, dalam hal ini, Siswayanti
mengambil contoh kasus Haji Abdul Karim
Amrullah ulama pembaharu Islam di
Minangkabau. Artikel ini memberikan gambaran
dan analisis tentang urgensi peranan ulama
dalam perubahan sosial masyarakat.

Berkaitan dengan hal ini, contoh ulama dari
Minangkabau, HAMKA, yang diangkat sebagai
contoh ulama pembaharu Islam Minangkabau
memberikan pesan penting akan pentingnya
ulama memahami ajaran agama dan realitas sosial
masyarakatnya. Tulisan Muhammad Husni
Arafat tentang Hermeneutika Psikologi Al-
Qur’an, memberikan gambaran tentang dinamika
dan dialektika penafsiran dalam konteks keilmuan
Islam. Dalam kajiannya Arafat berfokus pada
perdebatan tentang istilah hermeneutika yang
dikembangkan oleh Friedrich Schleiermacher
dalam  kajian = Al-Qur’an.  Meskipun
sesungguhnya substansi hermenutika sebagai
bagian dari ilmu bahasa telah diterapkan oleh
banyak pemikir dan ulama Islam dalam mengkaji
Al-Qur’an. Artikel ini memberikan gambaran dan
analisis tentang pentingnya seorang pengkaji Al-



Qur’an memahami subtansi ilmu pengetahuan
plus istilah-istilah dan ilmu bantu yang
digunakan. Pada artikel selanjutnya, Muhammad
War’i berusaha untuk menyoroti aspek suka dan
tidak suka (like and dislike) yang terdapat dalam
tulisan-tulisan di media sosial Indonesia tentang
Syiah. Dalam tulisannya War’i menekankan
pentingnya pandangan yang berimbang dalam
menilai kelompok minoritas. Hal ini menjadi
penting untuk meminimalisir kebencian yang
mungkin akan terjadi antar kelompok mayoritas
vs minoritas yang disebabkan oleh tidak
imbangnya informasi yang beredar di media
sosial.

Artikel berikutnya berkaitan dengan sikap
Mahasiswa Muslim di  Universitas
Muhammadiyah Kendari yang ditulis oleh
Muhammad Dachlan dalam menghadapi ide dan
pemikiran kelompok Hizbut Tahrir Indonesia.
(HTTI). Dachlan menyoroti fenomena merosotnya
rasa kebangsaan yang disebabkan oleh
pemahaman keagamaan yang tidak berpijak pada
gerakan dan ideologi negara, seperti dalam kasus
sikap Mahasiwa Muslim di Universitas
Muhammadiyah Kendari dalam merespon ide dan
pemikiran HTI yang dalam hal ini berasal dari
luar Indonesia. Artikel Vilya Lakstian Catra Mulia
dalam jurnal ini lebih teoritis tentang pengaruh
hubungan pembaca dan bacaan (teks) dalam
kaitannya dengan konteks perkembangan
masyarakat. Dalam kaitannya dengan kajian
agama, Catra Mulia menekankan kembali pesan
Islam dalam kaitannya dengan membaca, ilmu
pengetahuan dan perkembangan masyarakat.
Catra Mulia mengajak pembaca untuk menyadari
kembali bahwa menciptakan suatu sikap
membaca sebagai “sebuah sistem dari perasaan
pembaca terkait sebuah bacaan menjadi amat
penting untuk membangun budaya membaca
pada masyarakat untuk memperkuat
persaudaraan umat.

Muhammad al Fatih Suryadilaga membahas
tentang urgensi zikir dan doa dalam kehidupan
muslim. Namun, al Fatih tidak berhenti pada
urgensinya saja, lebih jauh lagi al Fatih
menyoroti tehnis zikir yang berkembang seiring
perkembangan informasi dan teknologi. Apabila
zikir yang selama ini dilakukan secara
konvensional menggunakan tasbih sebagai alat
hitung dengan jumlah tertentu, selanjutnya,
perkembangan zaman dan informasi teknologi

yang memperkenalkan tasbih digital tidak lagi
membatasi jumlah bilangan zikir .

Artikel terakhir dari jurnal edisi ini ditulis
oleh M. Taufik Hidayatulloh tentang Metakondisi
Pengurus DKM di Kota Bogor: Dari Karakteristik
Personal hingga Kinerja. Tulisan ini mencoba untuk
mendeskripsikan motivasi, kinerja dan
karakteristik personal pengurus DKM serta
mendeskripsikan kepemimpinan dan kompetensi
manajerial ketua DKM masjid. Rangkaian tulisan
dalam jurnal edisi ini ditutup dengan review
buku oleh Asep Setiawan yang memaparkan
tentang apa yang seharusnya dilakukan Barat
dalam memahami Islam. Menurut Asep, buku
yang ditulis oleh Carole Hillenbrand, Profesor
Emeritus untuk Sejarah Islam di Universitas
Edinburg dan Profesor Sejarah Islam Universitas
St Andrew di Skotlandia mengajak pembacanya
untuk memahami Islam dari perspektif perjalanan
historisnya. Dengan demikian, distorsi
pemahaman tentang Islam dapat diminimalisir
dan dapat memperbaiki hubungan antara Barat
dan Islam.

Keseluruhan tulisan dalam jurnal Dialog
tersebut diatas menunjukkan bahwa aspek-aspek
sosial kehidupan masyarakat yang lebih luas
dalam kehidupan keagamaan seyogyanya
menjadi perhatian siapapun yang menaruh
perhatian besar pada kajian-kajian agama yang
mendalam dan komprehensif. Sebagaimana pesan
Islam sebagai agama yang menjadi Rahmat bagi
semesta Alam (Islam Rahmatan Lil Alamin), maka
kajian-kajian keagamaan seyogyanya terus
mengembangkan dua aspek penting yang integral
dalam beragama dan menjalankan ajaran agama,
yaitu aspek kesalehan pribadi dan sosial. Kedua
aspek ini sesungguhnya tidak dapat dipisahkan,
dan keduanya menjadi bagian yang utuh dalam
memahami agama dalam kehidupan. Untuk
konteks inilah, Jurnal Dialog berusaha untuk
menyajikan kajian-kajian keagamaan yang
beragam dalam rangka mewujudkan Islam
Rahmatan Lil Alamin. Selamat membaca.

Redaksi
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TOPIK

METAKONDISI PENGURUS DKM DI KOTA BOGOR:
DARI KARAKTERISTIK PERSONAL SAMPAI DENGAN
KINERJA

M. TAUFIK HIDAYATULLOH*

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang karakteristik personal, motivasi, serta kinerja
pengurus DKM masjid. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menjabarkan kepemimpian ketua
DKM masjid serta kompetensi manajerialnya. Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei-November 2015 di
Kota Bogor dengan jumlah responden 215 orang sebagai sampel. Penentuan jumlah sampel di tiap kecamatan
dilakukan dengan teknik proportionate stratified random sampling. Data penelitian diolah dengan cara analisis
statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum, pengurus DKM masjid berada pada usia produktif
dalam bekerja dengan tingkat orientasi belajar yang tinggi. Motivasi kerja pengurus DKM ini juga tergolong
sedang cenderung ke tinggi, dengan motivasi terbesar adalah dorongan untuk berafiliasi. Namun demikian,
kinerja pengurus DKM masjid secara keseluruhan cenderung sedang ke rendah dengan kinerja tertinggi
pada pelaksanaan program. Terkait dengan kepemimpinan ketua DKM, level kepemimpinan berada pada
kategori sedang cenderung ke tinggi, dengan aspek kepemimpinan tertinggi pada kemampuan berhubungan
dengan orang lain. Kompetensi manajerial ketua DKM pada umumnya berada pada kategori sedang
cenderung ke tinggi khususnya pada kompetensi kerjasama internal.

KATA KUNCI:
Pengurus DKM Masjid, Kompetensi Manajerial, Kinerja

ABSTRAK

This study aimed at describing the personal characteristics, motivation, and performance of mosque committee members
(Dewan Kemakmuran Masjid). In addition, this study also attempted to describe the leadership and the managerial competence
of the mosque committee chairmen. This study was conducted from May to November 2015 in Bogor regency with 215
respondents as the sample. The number of samples in each district was determined by using proportionate stratified random
sampling technique. Data were analyzed by using descriptive statistical analysis.

The results showed that in general, the DKM members are in the productive age with high level of learning orientation.
Their motivation can be classified as moderate to high, particularly on the motivation to affiliate. However, the performance of
the DKM members as a whole tends to be low, with the highest performance in the program implementation. On the other
hand, the leadership of DKM chairmen is categorized as middle to high, with the highest score in the ability to relate to others.
Additionally, their managerial competence in general is in the moderate to high category, particularly in the internal cooperation.

Key Worbps:
Mosque Committee Members, DKM, Leadership, Managerial Competence

* Penyuluh Agama Islam Kemenag Kab. Bogor, J1. Bersih No. 1, Komplek Pemda Cibinong Bogor, Jawa Barat-Indonesia.
Email; taufikmtht@yahoo.co.id
** Naskah diterima Maret 2016, direvisi Penulis Mei 2016, disetujui untuk diterbitkan Juni 2016
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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Sebagai negara Muslim besar, Indonesia tentu

saja memiliki sedemikian besar masjid sebagai

tempat beribadah. Peran sentral masjid sangat
berkaitan erat dengan perkembangan ajaran

Islam.Tidak disangsikan bahwa masjid

mengalami berbagai kondisi perkembangan yang

berbeda antara satu zaman dengan zaman

lainnya. Berkaitan dengan keberadaan masjid di

Indonesia muncul tiga fenomena':

1. Di banyak daerah di Indonesia, masjid
memiliki ikatan yang kuat dan solid dengan
warga masyarakat, masjid juga sebagai pusat
kegiatan pendidikan, pengajaran, dan
kegiatan sosial. Seperti di Minangkabau,
masjid menduduki tempat penting dalam
struktur sosial dan keagamaan masyarakat.
Fungsinya sebagai tempat penginapan anak
anak bujang tidak berubah, lalu fungsi
tersebut diperluas menjadi tempat pengajaran
dan pendidikan, menjadi tempat mengaji,
belajar agama dan tempat membahas masalah
yang ada di masyarakat. Demikian juga di
daerah-daerah lain yang kental kehidupan
beragamanya, juga di pesantren-pesantren,
masjid merupakan pusat kegiatan keagamaan
sekaligus kegiatan kemasyarakatan.

2. Dari jumlah masjid yang besar tersebut, baru
sebagian kecil yang telah dimanfaatkan secara
maksimal untuk kemakmuran masyarakat di
lingkungannya. Sebagian lagi dibangun
hanya sebagai pelengkap, sepi jamaah, sepi
kegiatan. Kekurangberdayaan masjid dalam
membina umat, tampak di beberapa daerah.
Di kota-kota, misalnya, memang banyak
masjid yang secara fisik sangat indah dengan
lokasi yang strategis, tapi jamaahnya tak
lebih dari satu baris (shaf). Beberapa masjid
malah hanya berfungsi untuk shalat Jumat.
Tidak ada kaitan antara masjid dengan
kegiatan sosial-kemasyarakatan di sekitarnya.

3. Dalam satu dasawarsa terakhir muncul
fenomena yang cukup menggembirakan yaitu
“kembali ke masjid”. Dimulai dengan
bermunculan penelitian, kajian, seminar, dan
artikel yang memetakan fungsi masjid dalam
membina umat sekitarnya. Kegiatan tersebut

'Ruspita Rani Pertiwi. “Manajemen Dakwah Berbasis Masjid”,
Jurnal Manajemen Dakwah. Vol. I No. 1 Juli-Desember 2008,
Hal. 54
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menemukan fakta ilmiah di lapangan bahwa
jumlah masjid memang terus meningkat
namun fungsi masjid belum optimal. Hasil
tersebut kemudian diikuti dengan munculnya
kesadaran untuk meningkatkan fungsi masjid
dengan berbagai cara, salah satunya adalah
upaya perbaikan “manajemen masjid” yang
dilakukan baik dalam bentuk sumbangan
pemikiran konsep-konsep melalui artikel,
buku, internet maupun upaya untuk
memasyarakatkan melalui pelatihan-
pelatihan, upaya penerapan manajemen
masjid, hingga pemberian penghargaan
untuk masjid yang berprestasi sebagai upaya
memberikan percontohan dan memotivasi ke
arah perbaikan.

Paparan kondisi di atas merupakan
gambaran respon yang sedemikian rupa atas
kondisi zaman di mana ummat Islam
menghadapi berbagai kesulitan di berbagai
bidang untuk bangkit di panggung dunia
ditunjukkan dengan upaya melakukan
perubahan social religious enginering melalui
revitalisasi masjid. Hal itu bukannya tanpa
contoh. Karena berdasarkan catatan sejarah
banyak dibahas betapa Nabi Muhammad SAW
bersama dengan kaum Muhajirin dan kaum
Anshar membangun masjid, yaitu masjid Quba’
dan Nabawi. Masjid tersebut secara umum
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadah
Mahdlah, pusat pemerintahan, dan layanan
publik, pusat pertemuan dan informasi, tempat
berlatih bela diri dan perang-perangan, balai
pengobatan, tempat mempelajari ilmu (sekolah
dan perguruan tinggi), tempat untuk mengadili
perkara, tempat tawanan perang, tempat
pergelaran seni dan budaya, serambi masjid
untuk ruang menginap tamu dari luar kota, dan
pusat kegiatan perekonomian?.

Dilihat pada sisi ini kita bisa melihat,
kesederhanaan sebuah institusi atau pranata
masjid pada masa-masa awal perkembangan
ajaran Islam dari sisi fisik tetapi sangat kaya
dengan berbagai fungsi seperti; ideologi, politik,
ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan
keamanan. Masa-masa selanjutnya dari

“Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Kementerian Agama RI. Standar Masjid. (Jakarta: Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI,
2011). Hal. 4



perkembangan masjid dalam masa kejayaan
peradaban Islam mengalami kemajuan. Namun
seiring dengan kemunduran ummat Islam di
berbagai bidang ikut menjadikan masjid
mengalami perkembangan yang kurang
menggembirakan.Masjid menjadi sepi dari
berbagai kegiatan dan kurang diperankan sebagai
pusat kajian keilmuan Islam. Kebanyakan masjid
hanya digunakan sebagai tempat untuk
melakukan kajian pengajian biasa atau
menyelenggarakan majelis zikir.

Berdasarkan realitas tersebut, maka
revitalisasi fungsi masjid tampaknya harus
dilakukan. Ada harapan besar perbaikan ummat
dapat difasilitasi masjid, karena masjid telah
memiliki citra dalam pandangan setiap orang
sebagai lembaga yang bermoral, baik, dan
terpercaya. Modal inilah yang hendaknya dapat
dimanfaatkan oleh para pengelola masjid untuk
menangani masalah-masalah ummat melalui
program takmir masjid. Harapan ini sejatinya
merupakan sesuatu yang sangat relevan dengan
kondisi ideal karena dalam Islam, masjid adalah
pilar utama dan terpenting bagi pembentukan
masyarakat Islam.

Untuk membawa perubahan melalui berbagai
kegiatan memakmurkan masjid tersebut tentu
saja memerlukan kualitas manusia penguru
masjid yang unggul. Oleh sebab itu peningkatan
kualitas pengurus DKM masjid menjadi salah
satu poin kunci. Berdasarkan hal tersebut perlu
dilakukan penelitian tentang beberapa peubah
yang berkaitan dengan kinerja pengurus DKM
masjid.

Masalah, Tujuan, dan Kegunaan Penelitian
1. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji adalah:
Bagaimana karakteristik personal pengurus DKM
masjid?, Bagaimana kepemimpinan ketua DKM
masjid?, Bagaimana kompetensi manajerial ketua
DKM masjid?, Bagaimana motivasi pengurus
DKM masjid?, Dan bagaimana kinerja pengurus
DKM masjid?
2. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk ;
mendeskripsikan karakteristik personal pengurus
DKM masjid, mendeskripsikan kepemimpinan
ketua DKM masjid, kompetensi manajerial ketua
DKM masjid, motivasi pengurus DKM masjid,

kinerja pengurus DKM masjid.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan ex
post facto yang dilaksanakan selama empat bulan
yang dimulai pada bulanJuni sampai September
2015. Lokasi penelitian adalah Kota Bogor dengan
pertimbangan memiliki kehidupan keagamaan
yang semarak di tengah keragaman struktur
sosial masyarakatnya, penduduknya heterogen
dalam hal keagamaaan.

Pengurus DKM masjid yang ada di Kota
Bogor merupakan populasi kelompok yang
diamati pada penelitian ini. Jumlah populasi
kelompok seluruhnya berjumlah 763 DKM
masjid. Sampel kelompok penelitian ditetapkan
sebanyak 10 % atau berjumlah 76 DKM masjid
yang terpilih secara acak. Sampel kelompok
tersebut masing-masing beranggotakan 6
pengurus, sehingga jumlah populasi sebanyak
456 pengurus DKM masjid.

Tabel 1. Jumlah sampel pengurus DKM masjid
setiap kecamatan

No Kecamaten  Ulran populasi Uluran sampd  n ketua/n anggota
kecamatan kecamatan DEM
1 Bogor Selatan Mi=17% m=50 17 ketua /33 anggota
2 Bogor Timur Ma=83 m=25 Bletua /17 anggeta
3 Bogor Utaa N:=115 =32 12 ketna / M) anggota
4  Bogor Tengah Ni=tl m=28 10ketna / 16 anggota
5 Bogor Barat N:=183 nz=51 18ketna /3B anggota
6 Tanah Garal Ne=110 ns=31 11 ketna / X anggota
Tatal 763 215 76ketua /139 anggota

Ukuran sampel diambil menurut rumus
Slovin® dengan tingkat kesalahan sebesar 5 %
sehingga diperoleh sampel sebanyak 213 orang
yang digenapkan menjadi 215 orang.
Selanjutnya, penentuan jumlah sampel di tiap
kecamatan dilakukan dengan teknik proportionate
stratified random sampling. Komposisi lengkap
tentang jumlah sampel setiap kecamatan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Data penelitian mencakup data tentang
peubah yang digunakan dalam penelitian ini, di
mana peubah dikembangkan dari konstruk
tertentu. Pada penelitian ini, data dikumpulkan
dengan menggunakan angket, observasi, dan

% Sevilla CG, JA Orchave; Punsalam TG; Regala BP; Uriarte
GG. Pengantar Metode Penelitian. (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1993).
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diperdalam dengan melakukan wawancara semi
terstruktur.

Anggota DKM -
Mesjid [

[ Kinerja }
Ketua DKM [
Mesjid [

Responden

Karakteristik personal }

I ativasi }

Karakteristik personal }

Kepemimpinan }

dotivas

[ Kompetensi manajerial

e e

[ Kinerja

Gambar 1. Konstruk penelitian

Data penelitian diolah sesuai dengan tujuan
penelitian. Mengingat kerumitan pengolahan
data, maka perhitungannya menggunakan
bantuan Program SPSS versi 16.0. Analisis data
selengkapnya terdiri dari; (1) Sebaran kategori
peubah yang diteliti, dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif. Data
deskripsi yang disajikan akan diberi skor 1 sampai
dengan 4, kemudian dibagi atas empat kategori,
yaitu kategori sangat rendah, kategori rendah,
kategori tinggi dan kategori sangat tinggi. Tujuan
pembagian data tersebut untuk mereduksi data
asli yang kompleks menjadi data yang lebih dapat
dikelola*. (2) Analisis kualitatif dilakukan dengan
menggunakan pendekatan induktif, yaitu dari
hasil wawancara semi terstruktur dan hasil
pengamatan di lapangan. Hal ini dimaksudkan
untuk memahami keadaan yang sebenar-
benarnya dari objek penelitian.

C. HAsIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Personal Pengurus DKM
Masjid
Karakteristik responden dilihat dari sisi usia
berada pada selang antara 24 sampai dengan 85
tahun dengan rataan mencapai 48,9 tahun.
Melihat karakteristik usia ini maka dapat

*E. Babbie. The Practice of Social Research. (Australia:
Thomson-Wadsworth, 2004)

110  Metakondisi Pengurus DKM ...

dikatakan bahwa responden termasuk pada
kategori usia produktif. Selain itu juga, dilihat
dari usia pengurus yang rata-ratanya hampir
mencapai usia kepala 5 menunjukkan posisi
pengurus yang berada pada kondisi sedang berada
ditahap “sedang didengar suaranya” atas semua
dedikasinya selama ini dan ditambah usia matang
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengalaman responden dalam mengelola
masjid berkisar antara 1 sampai dengan 48 tahun,
dengan rataan mencapai 6,9 tahun. Informasi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
setidaknya pernah menduduki sebagai pengurus
DKM masjid selama minimal dua periode
kepengurusan (bila satu periode kepengurusan
berdurasi 3 tahun ). Dapat dikatakan bahwa
mereka belum memiliki cukup pengalaman dalam
mengelola masjid bila ukurannya mengacu pada
pengalaman tertinggi selama 48 tahun
pengabdian sebagai pengurus DKM masjid.
Sebaliknya, bisa juga dikategorikan sudah
memiliki cukup pengalaman bila dibandingkan
dengan pengalaman terendah pengurus masjid
selama 1 tahun pengabdian.

Tabel 2. Sebaran karakteristik personal

(Tahun 2015)
Rataan Totd
Feubah Pegulwan  KeuaDKEM  AnggotalKM (215
{76 xang) (135 orang) CIarg)
Usia Tahm 533 $6 455
Pogdaman  magekla Tahim 7.6 65 [X]
masiid
Tingkat pendidikan formal Tahun 13.2 119 124
Tingkat pendidilan non Tahum 44 28 34
formal | pesaniren
Tingkat kekosmopolitan Skor %1 301 322
Tingkat orientas belsjar Skor 757 763 76.1
Keterangan :

Skor Rendah; 0-59; Sedang; 60-79; Tinggi; 80-100

Tingkat pendidikan formal responden
mencapai rataan 12,4 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat
pendidikan yang sedang dengan pernah
menempuh pendidikan sekurang-kurangnya
Sekolah Menengah Atas. Capaian tingkat
pendidikan tersebut belum berada pada tingkat
pendidikan yang ideal untuk melakukan
pemberdayaan sosial keagamaan melalui sarana
masjid tersebut (kemampuan mencipta program
dan mewujudkannya), namun cukup mampu
memberi kemampuan pemahaman akan fungsi



tugas bidang pekerjaannya. Melalui pendidikan
formal yang berhasil dicapai responden akan dapat
memunculkan kemampuan tertentu (minimal
dapat memberikan informasi atau inovasi tertentu
dari luar yang bermanfaat bagi pelayanan) yang
secara langsung atau tidak langsung
berpengaruh terhadap pelaksanaan tugasnya.
Hal tersebut juga ditemukan pada petani oleh
Balanckenburg dan Sach® bahwa elemen
pendidikan dan kemungkinan informasi yang
lebih baik menghadapkan petani pada pengaruh
sistem nilai yang asing dan menyadarkan mereka
akan relativitas kekuatan sendiri.

Meskipun terdapat kekurangan pendidikan
formal tersebut segera ditutupi dengan capaian
pendidikan non formal / pesantren. Pendidikan
non formal / pesantren responden sebagian besar
(53.6 %) berada pada kategori rendah (0-4 tahun)
dengan rataan tahun tempuh pesantren mencapai
3.4 tahun dari tahun tempuh tertinggi mencapai
15 tahun. Kondisi sebagian besar responden
yang pernah menempuh pendidikan pesantren
ikut memberikan kontribusi bagi pelayanan
kejamaahan. Pengurus dalam hal ini memiliki
kepercayaan diri lebih terutama dalam
memberikan informasi yang bersifat keagamaan
(pelayanan yang bersifat keritualan). Pendidikan
non formal melalui pesantren juga memberikan
peningkatan kemampuan belajar seseorang
terutama dalam bidang pengetahuan keagamaan.

Melihat keterkaitan pendidikan non formal /
pesantren yang rendah dengan usia responden
yang memiliki rataan berusia muda, maka
kecenderungan responden yang semakin
berusialah yang semakin memiliki capaian
pendidikan non formal / pesantren yang tinggi.
Tingkat kekosmopolitan responden mencapai
rataan skor 32.2. Hal ini menandakan responden
memiliki tingkat kekosmopolitan yang rendah.
Kesibukan dalam bekerja ataupun sedikitnya
waktu yang disediakan untuk mengelola masjid
menjadi sebab rendahnya tingkat kekosmopolitan
responden ini.

Dalam semua hal, ketua DKM masjid
memiliki karakteristik personal yang lebih tinggi
bila dibandingkan dengan anggota DKM masjid,
kecuali dalam tingkat orientasi belajar (yang
termasuk dalam kategori sedang), di mana ketua

*Diacu dalam Hohnholz.Sosiologi Pertanian. (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1990).Hal. 43

DKM masjid memiliki skor lebih kecil bila
dibandingkan dengan anggota DKM masjid. Hal
ini terkait dengan harapan dari upaya belajar
yang lebih tinggi dimiliki anggota DKM masjid
dibandingkan dengan ketua DKM masjid.

2. Kepemimpinan Ketua DKM Masjid

Merujuk pada Tabel 3. diketahui bahwa
kepemimpinan ketua DKM masjid berada pada
kategori sedang (rataan mencapai 75.6). Dalam
hal kepemimpinan ini, persepsi ketua DKM masjid
selalu lebih tinggi dari persepsi anggota DKM
masjid. Hal ini bisa disebabkan oleh penilaian
terhadap diri personal cenderung lebih positif
dibandingkan dengan orang lain. Secara umum,
skor tertinggi ada pada kemampuan berhubungan
dengan orang lain dan skor terendah ada pada
kemampuan teknis.

Ketua DKM masjid menilai kemampuan
berhubungan dengan orang lain lebih tinggi dari
pada kemampuan konseptual dirinya. Hal ini
berbeda dengan persepsi anggota DKM masjid
yang menilai bahwa kemampuan berhubungan
dengan orang lain dan kemampuan konseptual
dari ketua DKM masjid memiliki nilai yang sama
besar.

Penjelasan logis tentang persepsi lebih tinggi
ketua DKM masjid terhadap kemampuan
berhubungan dengan orang lain menunjukkan
peran power atau pusat interaksi dalam organisasi
yang memberinya peran dan kesempatan lebih
besar dari pada anggota. Perbedaan persepsi
paling terbesar di antara ketua dan anggota DKM
masjid tertuju pada kemampuan berhubungan
dengan orang lain.

Kemampuan berhubungan dengan orang
lain ini direpresentasikan dengan memberikan
teguran yang santun kepada anggota pengurus
yang melakukan kesalahan dalam melaksanakan
tugas, mengarahkan anggota pengurus untuk
meningkatkan keterampilan melayani jamaah,
mendukung perilaku kerja dari anggota
pengurus untuk kemajuan organisasi, terbuka
terhadap masukan dari anggota pengurus untuk
mencapai tujuan organisasi, berempati dengan
keadaan pengurus, memberikan bimbingan dan
pengarahan kerja terhadap bawahan,
menyediakan waktu untuk membantu anggota
dalam mengembangkan kemampuan
menyelesaikan tugasnya.

Sebagai perwakilan representatif dari DKM
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masjid, ketua DKM secara formal banyak
melakukan berbagai hubungan baik secara
internal maupun eksternal, baik dengan
individual maupun organisasional.Hal ini
disebabkan secara natural bahwa bentuk
kepemimpinan merupakan hasil dari semua
hubungan yang terjadi di suatu lingkup
tertentu.Hal ini sesuai dengan pendapat
Sulistiyani dan Rosidah yang menyatakan bahwa
seorang pemimpin merupakan produk dari
hubungan-hubungannya yang fungsional
dengan individu-individu tertentu dalam
kelompok pada organisasi tertentu®.

Tabel 3.Sebaran kepemimpinan ketua DKM
masjid (Tahun 2015)

n{%) Jumlzh samua
Paubeh danzubpaubah  Kaisgorl KeuaDKM  AnggotaDEM  pangurus DKM
(f6orang (1¥orangy  (2l5omg
Sangat 0{000) 0{0.00) 0(0.00)
tinggi
Tinggi 0{000) 3002 3000
Kepemimpinan ketus DEM Fendah = 42(0.59) 74(054) 116 [0.5)
mazfid (23) Smgat  34(049) £1(045) 96(0.45)
rendah
Skor 754 75.2 758
Femampuan berhubung an Skor iy 736 764
denp an orang lanXay)
Kemampuan tekmis(¥z:) Skor T1E ] ]
Kemampuan borsgptual(Xe)  Sker 723 TRE =7
Keterangan :

Skor Rendah; 0-59; Sedang; 60-79; Tinggi; 80-100

Kemampuan konseptual ketua DKM masjid
merupakan bagian dari kepemimpinan ketua
DKM masjid. Kemampuan ini terwujud dalam;
menetapkan tugas dan tanggung jawab masing-
masing anggota pengurus secara jelas sebelum
melaksanakan tugas, bersemangat berbicara
tentang ide-ide baru, menyamakan persepsi
semua pengurus untuk menjalankan visi dan
misi organisasi, memberikan cara pemecahan
masalah yang ditemukan di dalam lingkup
pekerjaan pengurus, memiliki visi peningkatan
organisasi DKM masjid, mampu mengusulkan
program-program inovatif untuk memastikan
organisasi selalu mempunyai kegiatan, mampu
membuat prioritas (pengutamaan) pekerjaan.

Ketua DKM masjid menurut responden telah
berusaha menerjemahkan visi dan misi dalam

°AT Sulistiyanidan Rosidah.Manajemen Sumber Daya
Manusia : Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam Konteks
Organisasi Publik. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003). Hal.197
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pengelolaan masjid. Hal tersebut terlihat dari
terobosan-terobosan yang dilakukan meskipun
banyak tantangan menghadang. Fungsi ini
sebagaimana disampaikan Kasali bahwa seorang
pemimpin yang melakukan breakthrough berarti
ia memecahkan kesunyian, melawan mitos dan
berhadapan dengan kesulitan’.

Tidak hanya itu, ketua DKM masjid juga
dituntut lebih dapat mengarahkan anggota
pengurus lainnya demi kemajuan organisasi
DKM masjid. Setidaknya dapat dilihat dari
bagaimana ketua DKM melibatkan pengurus
dalam memecahkan masalah-masalah pelik
sekaligus secara keorganisasian memberikan
legalitas bagi serangkaian tindakan yang mesti
diambil. Inilah salah satu indikator umum
kefektifan pemimpin manakala kinerja tim atau
unit organisasi itu meningkat®.

3. Kompetensi Manajerial Ketua DKM Masjid

Kompetensi manajerial ketua DKM masjid
menurut penilaian responden secara umum
berada pada kategori sedang (skor mencapai 75.2).
Dari seluruh subpeubahnya, kompetensi
kerjasama internal dinilai paling tinggi dari
semuanya dan subpeubah kompetensi
menggalang kerjasama kelembagaan dinilai
paling rendah.

Nampaknya responden menilai selama ini
ketua DKM masjid lebih banyak melakukan
konsolidasi keorganisasian untuk menjalankan
roda organisasi DKM. Orientasi ketua DKM
masjid secara umum masih memandang
pembenahan urusan ke dalam lebih utama bila
dibandingkan dengan urusan ke luar.

Kompetensi kerjasama internal ditandai oleh;
mendengarkan masalah anggota pengurus,
mengadakan komunikasi dengan para tokoh
agama dan tokoh masyarakat setempat,
menciptakan suasana organisasi yang akrab,
menciptakan suasana penuh persahabatan dalam
organisasi, sering memberikan pujian kepada
pengurus yang berprestasi, menjadi tempat untuk
bertanya meski menyangkut masalah personal
pengurus, membina hubungan baik dengan para
pengurus melalui saling beranjangsana
(bersilaturahim).

"Rhenald Kasali. Mutasi DNA Powerhouse.(Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008).Hal.166

8Gary Yukl. 2015. Kepemimpinan dalam Organisasi. (Jakarta:
Indeks, 2015). Hal. 11



Tabel 4. Sebaran kompetensi manajerial ketua
DKM masjid (Tahun 2015)

n %) Jurnlsh s=mua
Peubah dan 5utPEubah Kategnri Katua DEM Ang Sd aDEM pengurus DEM
(7eorang) (139 crang)  (2Sommg
Sagat 0{0.00 0{0.00 0{0.00)
fingsi
Tinggi 1{0.00 3{0.03 4{0.03)
Eompstens manajmial ketua Rendah  35(046) E1{0.55) 116 {0.53)
DM magjid {X3) Sagat  40(053) 55(0.39) 95{044)
rendah
Sker 763 47 75.2
Kampetend kajasama Sker 782 T3 776
internal (Xa:)
Kompaend mengelda Skor 77 743 753
crganisasi DKM magid (3
Kompdend menggalang Skor 735 724 728
kerjasama kelembagaanXzs)
Keterangan :

Skor Rendah; 0-59; Sedang; 60-79; Tinggi; 80-100

Hubungan internal yang terjadi telah
berhasil menciptakan atmosfir kerja yang hangat
dan akrab. Tidak ada batasan diantara pengurus
satu dengan yang lain. Bahkan tidak jarang
bahwa pemecahan masalah personal para
pengurus ikut ditanyakan pada ketua DKM
masjid sebagai tokoh yang dituakan.

Kompetensi menggalang kerjasama
kelembagaan dicerminkan dari kemampuan ketua
DKM masjid dalam; menjalin komunikasi dan
kerjasama dengan DKM masjid lain, menjalin
komunikasi dan kerjasama dengan MUI
Kecamatan, menjalin komunikasi dan kerjasama
dengan DMI Kecamatan, menjalin komunikasi
dan kerjasama dengan pemerintah kecamatan/
kelurahan, menjalin komunikasi dan kerjasama
dengan organisasi keagamaan lingkup
kelurahan/desa (seperti kelompok dzikir,
kelompok tarekat), menjalin komunikasi dan
kerjasama dengan majelis ta’lim di lingkungan
sekitar masjid, menggerakkan tim khusus dari
pengurus DKM masjid untuk mencari dana dari
donatur yang berasal dari lembaga/instansi
(seperti kantor, perusahaan, toko atau usaha
lainnya).

Di antara penggalangan Kkerjasama
kelembagaan oleh ketua DKM masjid yang paling
sering dilakukan adalah menjalin komunikasi
dengan majelis ta’lim di lingkungan sekitar
masjid. Karakteristik majelis ta’lim yang non
formal ditambah dengan daya dukung yang
tinggi pada berbagai aktivitas keagamaan
menjadikan majelis ta’lim mudah diajak

bekerjasama dan menjadi mitra kegiatan yang
loyal. Kerjasama kelembagaan secara eksternal
yang banyak dilakukan adalah dengan
menggalang kerjasama kegiatan dengan para
donatur di sekitar wilayah masjid. Untuk
mewujudkan kontribusi penting dari donatur ini
difasilitasi oleh tim khusus penggalangan dana
yang telah dibentuk sebelumnya sehingga dapat
berjalan sebagaimana yang diharapkan.

4. Motivasi Pengurus DKM Masjid
Sebagaimana terlihat pada Tabel 5, bahwa
motivasi pengurus DKM masjid secara umum
berada pada kategori sedang (skor mencapai 75.7).
Baik pada peubah maupun sub peubah.
Kompetensi manajerial ketua DKM masjid, ketua
DKM masjid selalu memberikan penilaian lebih
tinggi dibandingkan dengan anggota DKM
masjid. Dari seluruh subpeubah motivasi,
dorongan berafiliasi menempati skor lebih tinggi
dibandingkan dengan sub peubah lainnya.

Tabel 5. Sebaran motivasi pengurus DKM masjid

(Tahun 2015)
n %) Turnlah ssmua
Pehah danabpabsh  Kategor KeuaDKM  AnggotaDKM  pengurusDRM
Tiamgp (1P amp (215 crng)
Sagat  0{000) 0(0.00) 0{0.00)
finggi
Trgg 1000 2{0.00) 30,00
Motivad pergurus DEM magid  Fendah 39 (053 51(035) 120 [0.36)
) saga %040 56{040) 52043
rendah
Sk 76.6 752 757
Kemampuan berhubungan Sk 719 713 gk}
deng an crang lainfs)
Famampuan tekmisXa) Sk 8.1 77l 782

Kemampuan konseptual¥s) Ska 77 772 771

Keterangan :
Skor Rendah; 0-59; Sedang; 60-79; Tinggi; 80-100

Penilaian ini dikontribusi oleh ketua DKM
masjid yang menilai tinggi terkait dorongan
berafiliasi ini. Hal ini bisa dibaca bahwa ketua
DKM masjid melihat dorongan untuk berinteraksi
atau bersilaturahim dengan beragam pihak
menjadi motivasi utama dari para pengurus
DKM masjid. Namun sedikit berbeda dengan
penilaian anggota DKM masjid yang menilai
dorongan pengaruh pengurus lebih dominan
dibandingkan dengan peubah maupun
subpeubah lainnya.
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5. Kinerja pengurus DKM masjid

Kinerja pengurus DKM masjid berada pada
kategori sedang cenderung ke rendah (skor
mencapai 66.8). Kinerja pelaksanaan program
dinilai menjadi subpeubah yang relatif lebih
tinggi skornya. Sementara itu, Kkinerja
pengelolaan sarana menjadi subpeubah dengan
skor terkecil dibandingkan yang lainnya. Secara
umum, anggota DKM masjid memberikan
penilaian lebih tinggi dibandingkan dengan
penilaian dari ketua DKM masjid termasuk dalam
menilai wujud kualitas masjid. Informasi ini
menyiratkan bahwa terdapat perbedaan
pandangan terhadap prioritas pengelolaan masjid.
Ketua DKM masjid lebih memprioritaskan pada
kehandalan dan kemampuan pelayanan
(intangible), sedangkan anggota DKM masjid
lebih menekankan pada wujud pelayanan
(tangible).

Kinerja pelaksanaan program dikategorikan
sebagai kinerja karena dalam program tersebut
menggunakan fungsi-fungsi pekerjaan tertentu
dan dilakukan selama periode waktu tertentu.
Sebagaimana dikemukakan Bahua, bahwa kinerja
merupakan perilaku individu yang berupa bagian
dari fungsi kerja aktualnya dalam suatu
organisasi yang sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya dalam periode waktu
tertentu untuk mencapai tujuan organisasi yang
mempekerjakannya’.

Tabel 6. Sebaran kinerja pengurus DKM masjid

(Tahun 2015)
n{%) Jumlah semua
Peubah dan subpeubah Kategori KetuaDEM AnggotaDEM  pangurus DEM
(76 arang) (132 arang) (215 orang)
Sangat 1{001) 1{0.01) 2{0.01)
tinezi
Tinggi 12{0.18 19 {0.18) 31{015)
Kinsrja pangurus DKM Rendsh  45(0.53% &5 (0.61) 130 {0.600
masfid{Xs) Sangat 18{0.24 34 (024 52{024)
rendah
Skor 664 &7 66.5
Kinarja pengelclaan sarana] X 1) Skor 603 53.5 53.8
Kinerja pelayanan Skor [ E7.3 &7
k=jamashan(Xx:)
Kineja pelaksanaan Skor 672 2] 677
programiXaz)
Keterangan :

Skor Rendah; 0-59; Sedang; 60-79; Tinggi; 80-100

Kinerja pelaksanaan program di antaranya ;
pengajian anak-anak melalui TPQ, program
pengajian ibu-ibu/bapak-bapak pada majelis

°M Ikbal Bahua. Kinerja Penyuluh Pertanian dan Faktor-Faktor
yang Mempengaruhinya. (Bogor: IRLD, 2010). Hal. 31
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ta’lim. Kedua program tersebut pada dasarnya
bukan merupakan program murni dari pengurus
DKM masjid, tetapi lebih kepada program bersama
dengan mitra pemuda dan jamaah ibu-ibu/bapak-
bapak yang memiliki pengurus masing-masing
yang terpisah secara struktural dengan
kepengurusan pada DKM masjid.

Adapun program yang lain seperti;
menyelenggarakan pesantren kilat pada bulan
ramadhan dan menyelenggarakan peringatan
hari besar Islam (seperti; maulidan, isra mi'raj,
tahun baru hijrah, nuzulul Qur’an) dan
menyelenggarakan majalah dinding masjid secara
berkala memang merupakan program yang
dilaksanakan pengurus, namun dalam
prakteknya lebih memberikan penguatan kepada
pihak eksternal, dalam hal ini jamaah dari pada
kepada internal. Program lainnya yang bersifat
privat adalah  pengurusan kematian
(pemulasaraan jenazah) menjadi agenda wajib
setiap masjid. Masjid dalam hal ini hanya
menyediakan sarana prasarana terhadap aktivitas
pemulasaraan jenazah bukannya suatu program
yang dikelola secara baik melibatkan seluruh
perangkat organisasi DKM masjid.

Satu-satunya program yang melibatkan
seluruh pengurus DKM masjid untuk
mensukseskannya adalah program pengumpulan
zakat maal dan fitrah. Terlebih pengumpulan
zakat fitrah secara masif dan terstruktur
dihimpun dari muzakki dan kemudian
didistribusikan kepada mustahiq di lingkungan
sekitar masjid. Demikian pula dengan
penghimpunan zakat maal pada muzakki sekitar
masjid dan kemudian masalah
pendistribusiannya bekerjasama dengan
BAZNAS Kota Bogor untuk disampaikan kepada
mustahiq yang membutuhkan.

Kinerja pelayanan kejamaahan yang
direfleksikan oleh pengurus DKM ; menyediakan
beragam kesempatan bagi jamaah untuk
memanfaatkan fasilitas masjid sebagai tempat
belajar keagamaan, memberikan informasi
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan,
mendorong jamaah untuk memanfaatkan
lingkungan masjid sebagai ibadah maupun selain
ibadah (misalnya untuk tempat rapat, belajar
kajian keislaman, mengumumkan berita penting
melalui speaker masjid dan sebagainya),
menengok jamaah yang sakit, memberikan
laporan rutin tentang keadaan keuangan masjid,



meminta saran perbaikan pelayanan kepada
jamaah, cepat tanggap terhadap keluhan jamaah.

Dilihat dari capaian kinerja pelayanan
kejamaahan, terdapat beberapa kondisi seperti ;
masjid telah berusaha untuk menyediakan
beragam kesempatan bagi jamaah untuk
memanfaatkan fasilitas masjid sebagai tempat
belajar keagamaan. Bukan saja diberikan akses
tersebut kepada personal jamaah masjid, tetapi
juga kepada kelompok atau organisasi yang
membutuhkan tempat belajar keagamaan atau
membutuhkan tempat untuk melaksananakan
kegiatan yang bersifat keagamaan. Mendorong
jamaah untuk memanfaatkan fasilitas masjid
sebagai ibadah maupun kemasyarakatan
(misalnya untuk tempat rapat, atau
mengumumkan berita penting melalui speaker
masjid dan sebagainya). Pengurus juga
memberikan laporan rutin tentang keadaan
keuangan masjid. Hal ini semata-mata untuk
menjaga transparansi keuangan yang sumbernya
berasal dari kepercayaan jamaah masjid.Kinerja
pelayanan kejamaahan pada dasarnya bersifat
rutin sehingga menuntut prosedur operasional
standar yang wajib dipatuhi oleh seluruh
pengurus DKM masjid.

D. SimMpULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

(1) Karakteristik pengurus DKM masjid yang
positif secara umum, di antaranya: usia
responden sangat ideal sebagai usia produktif
dalam bekerja dan tingkat orientasi belajar
responden sedang cenderung ke tinggi.

(2) Kepemimpinan ketua DKM masjid berada

pada kategori sedang cenderung ke tinggi.
Subpeubah dari kepemimpinan ketua DKM
masjid yang tertinggi adalah kemampuan
berhubungan dengan orang lain.

(3) Kompetensi manajerial ketua DKM masjid
pada umumnya berada pada kategori sedang
cenderung ke tinggi khususnya kompetensi
kerjasama internal.

(4) Motivasi kerja pengurus DKM masjid secara
umum berada pada kategori sedang
cenderung ke tinggi. Jenis motivasi responden
yang mempunyai tingkatan tinggi adalah
dorongan berafiliasi.

(5) Kinerja pengurus DKM masjid secara
keseluruhan menunjukkan sedang cenderung
ke rendah dengan kinerja pelaksanaan
program sebagai yang tertinggi. []
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